BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Indonesia merupakan negara yang majemuk. Kemajemukan menjadi ciri
bangsa Indonesia yang kepulauannya terbentang dari Sabang sampai Merauke.
Realitas ini sungguh ada dan nyata dalam kehidupan masyarakat Indonesia, sehingga
tidak dapat dielakkan keberadaannya. Kenyataan ini mengharuskan setiap individu di
Indonesia untuk memiliki kepekaan dan kesadaran untuk menjaga dan merawatnya
sebagai keunikan atau kekhasan bangsa Indonesia. Individu-individu yang
membentuk masyarakat itulah yang memungkinkan kemajemukan bangsa Indonesia
tetap hidup di segala zaman. Individu-individu tersebut memiliki kewajiban untuk
mewariskan segala kekhasan bangsa Indonesia kepada generasi selanjutnya.

Berhadapan dengan realitas empiris kemajemukan bangsa Indonesia terdapat
pelbagai persoalan di dalamnya. Persoalan-persoalan ini dapat dikatakan sebagai
“ketidaktahuan” individu atau kelompok masyarakat tentang bagaimana menghadapi
realitas kehidupan yang majemuk. Namun, patut disayangkan bahwa terdapat juga
oknum-oknum yang dengan sengaja menciptakan persoalan yang ditandai dengan
sikap tegas menolak kemajemukan. Kerap kali kemajemukan di Indonesia dinegasi
oleh pihak-pihak tertentu sehingga tidak jarang muncul gerakan-gerakan anti-

kemajemukan atau anti-keberagaman yang datang dari sekelompok orang.

Pada prinsipnya individu atau kelompok yang terlibat dalam gerakan anti-
kemajemukan atau anti-keberagaman ini menolak dengan tegas segala kemajemukan
dalam tubuh bangsa Indonesia. Terdapat klaim kebenaran terkait dengan ideologi atau
sesuatu yang dianutnya sehingga hal itu kerap dianggap sebagai tolok ukur bagi yang
lain. Implikasi lanjutnya, terjadilah persoalan-persoalan kemanusiaan dalam
kehidupan masyarakat Indonesia yang berkaitan dengan kemajemukan. Konflik atau

kekerasan marak terjadi di bumi Indonesia, yang memakan banyak korban.



Di tengah pelbagai kemajemukan atau keanekaragaman agama, suku, budaya,
bahasa, ideologi, dan lainnya di Indonesia diakui bahwa konflik atau persoalan
berbasis agama menjadi yang paling dominan atau yang marak terjadi. Sejumlah
umat beragama kerap mengklaim agamanya sebagai yang paling benar, sehingga hal
itu menciptakan situasi konflik dengan tujuan meniadakan yang lain. Realitas
menunjukkan bahwa kasus kekerasan antarumat beragama telah sampai pada titik
yang paling serius. Dalam arti bahwa konflik atau kekerasan antarumat beragama

menjadi yang paling dominan dan berpotensi menghancur kesatuan bangsa Indonesia.

Berkaitan persoalan kekerasan antarumat beragama yang marak terjadi, telah
banyak upaya yang dilakukan untuk meminimalisir terjadinya kasus-kasus kekerasan
berikutnya. Hal yang mendasar telah diupayakan dan diperkuat dalam masyarakat
Indonesia adalah membangun sikap toleransi. Toleransi yang dimaksud adalah
toleransi antarumat beragama. Sikap toleransi memungkinkan setiap orang memiliki
kesadaran dan mengakui realitas kemajemukkan sebagai anugerah dan kekhasan
bangsa Indonesia yang perlu dijaga dan diterima sebagai bagian dari kehidupannya.
Sikap toleransi menjadi kunci yang memungkinkan terciptanya persatuan dengan

tetap menghargai dan menghormati keragaman atau keunikan masing-masing.

Di tengah perkembangan zaman yang semakin modern, media komunikasi
memiliki peran yang penting sebagai sarana implementasi nilai toleransi antarumat
beragama di Indonesia. Media komunikasi hadir dengan segala kemudahan dan
kepraktisan bertujuan untuk membantu manusia dalam kehidupannya. Sebagaimana
diketahui bahwa media komunikasi bercorak ruang publik dan karena itu berpeluang
besar menjadi sarana aspirasi penyebaran toleransi. Bahwa dalam ruang publik
dengan pelbagai realitas umat beragama yang beragam peran media sangat
menentukan sebagai sarana kedamaian. Kedamaian sendiri merupakan esensi dari
media komunikasi. Oleh karena itu segala bentuk kejahatan dalam media perlu
diminimalisir sehingga sumbangsih positif media komunikasi untuk perdamaian

antarumat beragama dapat tercapai.
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Kelebihan media komunikasi yang mampu menjangkau masyarakat dalam
realitas yang lebih luas memungkinkan nilai toleransi yang disebar memperoleh
tempat yang luas. Segala berita atau informasi yang disebar dapat disajikan oleh
semua orang dari pelbagai latar belakang kehidupan yang berbeda-beda. Informasi
atau berita yang mengandung nilai-nilai toleransi akan menciptakan pesan yang
menyejukkan bagi semua orang. Bahwa tidak terdapat diskriminasi atau pelecehan
dari informasi yang disebarkan. Tentu saja pesan yang konstruktif tersebut
berkontribusi bagi kuatnya persatuan antarumat beragama. Perwujudan nilai-nilai
toleransi yang disebarkan dalam media komunikasi merupakan tanggung jawab
semua orang. Maka setiap individu mesti memiliki kesadaran akan keberagaman
dalam kehidupannya. Kesadaran ini mesti diwujudkan dan mengakar kuat dalam

sikap toleransi antarumat beragama.

Perwujudan esensi media komunikasi sebagai sarana kedamaian dalam
kinerjanya merupakan hal yang mutlak. Media menjadi salah satu alternatif penyalur
atau penyebar kedamaian bagi semua orang. Bersama dengan pembekalan sikap
toleran yang kuat bagi setiap pengguna media komunikasi, maka aktualisasi media
sebagai sarana kedamaian dapat lebih mudah dilakukan. Peran media komunikasi
sebagai sarana kedamaian akan menciptakan situasi kehidupan yang kondusif.
Artinya, dalam kehidupan yang beranekaragam setiap individu memiliki kesadaran
akan peran media komunikasi sebagai sarana perekat persatuan, secara khusus
antarumat beragama. Pemahaman yang baik tentang media berimplikasi bagi
terhindarnya penggunaan media komunikasi sebagai sarana disintegrasi
antarmanusia, setiap individu manusia mampu menggunakan media komunikasi

untuk hal positif yang mendukung kehidupan.

Selain itu, kebebasan dan independensi dari media komunikasi perlu
ditegakkan. Artinya media komunikasi perlu bebas dan independen dari pihak-pihak
yang kerap mengontrol Kkinerjanya. Media komunikasi hadir dan bekerja untuk
kebaikan semua orang dan bukan untuk pihak-pihak tertentu saja. Media yang

dikontrol oleh pihak-pihak tertentu kemungkinan besar akan dipakai untuk
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kepentingan pribadi atau kelompok tertentu saja. Tidak dimungkiri bahwa
ketundukan media komunikasi pada kepentingan individu atau kelompok tertentu
dapat menimbulkan manipulasi dalam Kkinerja media, di mana media dapat
menciptakan keterpecahan relasi dalam kehidupan antarumat beragama. Sebaliknya
media komunikasi yang bekerja untuk kebaikan semua orang akan memberikan
sumbangsih positif dalam kehidupan masyarakat yang beranekaragam di mana tidak
terjadi diskriminasi dan manipulasi informasi yang disampaikan, sebab informasi
tersebut ditujukan kepada semua orang dan untuk kebaikan bersama. Oleh karena itu,
setiap pengguna media komunikasi perlu memiliki “kecakapan” dalam bermedia.
Kecakapan yang dimaksudkan di sini adalah kemampuan menggunakan media
komunikasi secara baik dan bijak yang berimplikasi menciptakan iklim toleransi

antarumat beragama yang kuat.

5.2 Usul Saran

Mengupayakan peran media komunikasi sebagai sarana pengimplementasikan
nilai toleransi antarumat beragama di Indonesia tidak terlepas dari peranan dan
keterlibatan semua pihak. Hal ini yang memungkinkan nilai toleransi dapat
direalisasikan dan melekat dalam kehidupan masyarakat Indonesia umumnya. Sebab,
yang menjadi pemeran utama untuk menciptakan situasi kedamaian dalam kehidupan
bermasyarakat adalah masyarakat Indonesia itu sendiri. Pada bagian berikut dibahas

beberapa usul saran yang ditujukan kepada beberapa kelompok.

Pertama, pemerintah. Pemerintah memiliki peran dan tanggung jawab yang
besar bagi ketertiban, keamanan, kerukunan, dan kesejahteraan bagi semua
masyarakatnya. Dalam hubungan dengan membangun sikap toleransi antarumat
beragama di Indonesia peran pemerintah sangat menentukan. Karena Indonesia
adalah negara yang majemuk, maka pemerintah harus mampu menyatukan segala
kemajemukan atau segala perbedaan tersebut dalam bingkai Pancasila yang
merupakan dasar negara Indonesia. Selain itu, Pemerintah perlu bekerjasama dengan

semua elemen dalam masyarakat agar upaya penggalangan media komunikasi sebagali
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sarana perwujudan nilai toleransi dapat tercapai, sehingga media komunikasi bekerja

atas dasar aturan dan hukum yang jelas dan memiliki tujuan untuk kebaikan bersama.

Kedua, lembaga pendidikan. Sebagaimana diketahui bahwa lembaga
pendidikan mengemban tugas untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, yaitu
menciptakan manusia Indonesia yang baik dan berguna. Dalam lembaga pendidikan
nilai-nilai toleransi perlu diajarkan dalam hubungan dengan realitas keragaman di
Indonesia khususnya. Penguatan toleransi sejak dini akan menciptakan manusia yang
toleran. Adapun kepada lembaga pendidikan disarankan untuk lebih serius dalam
mengajari anak bangsa tentang bagaimana melihat dan mencintai perbedaan dan

kemajemukan.

Ketiga, pihak penyedia jasa internet dan media komunikasi. Tidak dapat
dielakkan bahwa kerap kali segala persoalan berbasis keragaman yang marak terjadi
dewasa ini berawal dari media komunikasi. Banyak orang salah kaprah dalam
menggunakan internet dan media komunikasi sehingga kerap menciptakan konflik
antarsesama manusia. Oleh karena itu para pemilik media perlu lebih jeli dalam
menyediakan konten dan jasa Internet. Segala konten dan informasi yang disediakan
diharapkan bermuatan nilai-nilai toleransi dan tanpa diskriminasi dan manipulasi.
Dapat dipastikan bahwa media komunikasi yang mengutamakan konten-konten dan
informasi-informasi yang menyejukkan akan membangun kesadaran masyarakat

tentang persatuan dan perdamaian antarumat beragama.

Keempat, masyarakat umum. Upaya penguatan sikap toleransi dalam
kehidupan yang beranekaragam di Indonesia bukan semata-mata tugas pemerintah
dan pihak-pihak tertentu saja melainkan tugas semua masyarakat Indonesia. Sebab,
menciptakan negara Indonesia yang rukun, harmonis, dan toleran adalah kewajiban
dasar semua warga Indonesia sebagai implementasi nilai Pancasila. Karena itu,
kesadaran untuk menghargai dan menghormati keanekaragaman di Indonesia harus

merupakan kesadaran kolektif. Bahwa masyarakat menyadari dan mampu melihat
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perbedaan sebagai keindahan dan kekayaan bangsa yang perlu dijaga dan diwariskan

dan bukan sebaliknya sebagai biang permusuhan dan perpecahan.

Kesadaran tentang pentingnya penguatan toleransi tidak terlepas dari
penggunaan media komunikasi. Di tengah kehidupan yang modern masyarakat
umumnya dituntut untuk mampu menggunakan media komunikasi secara bijak. Bijak
berarti menggunakan media komunikasi secara positif dan memiliki kegunaan bagi
kehidupannya. Bahwa media komunikasi digunakan sebagai sarana untuk
mempererat persatuan dalam relasi dan komunikasi antarwarga negara dan antarumat
beragama. Dengan itu, masyarakat dapat secara sadar menghindari segala

penggunaan media komunikasi untuk tujuan negatif.
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